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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republic
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi ini adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf
latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
Alif Tidak Tidak dilambangkan
\ dilambangkan
< Ba B Be
Ta T Te
Sas § es (dengan titik
& diatas)
Jim J Je
d
Ha h ha (dengan titik
z dibawah)
Kha Kh Ka dan ha




Dal D De
Q
Zal z zet (dengan titik
3 dibawah)
Ra R Er
0
Zai Z Zet
J
Sin S Es
S
Syin Sy es dan ye
o
Sad $ es (dengan titik
U= dibawah)
Dad d de (dengan titik
o= dibawah)
Ta t te (dengan titik
L dibawah)
Za z zet (dengan titik
L dibawah)
,,ain , Koma terbalik
¢ (diatas)
Gain G Ge
d
Fa F Ef
Qaf Q Qi
P
Kaf K Ka
4
Lam L El
J
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Mim M Em
a
Nun N En
J
Wau W We
3
Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal
Tunggal Vokal Rangkap
Rangkap Panjang
T=a ‘L=ai I=a
= “ls=au ¢l =1
=y =

3. Ta Marbutoh
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
alaasl e ditulis mar“atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
<wblé ditulis fatimah
4. Kata Sandang Artikel
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
ol ditulis asy-syamsu
J=_V ditulis ar-rajulu
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suull ditulis as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkann dengan
tanda sempang.
Contoh:
a8l ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi*
Jis) ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal Kkata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di
tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
Syl Ditulis Umirtu
s Ditulis Syai“un
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(Jangan meremehkan dirimu sendiri, percayalah hal indah akan
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ABSTRAK

Khikmawati, Malinda. 2025; Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam
Menumbuhkan Kemampuan Digitalisasi Untuk Kematangan Karier
Siswa SMK Muhammadiyah Doro Pekalongan. Skripsi, Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Pembimbing Muhammad Rikzam Kamal, M. Kom.

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan Konseling, Kemampuan
Digitalisasi, Kematangan Karier.

Kematangan karier didefinisikan sebagai kesiapan kognitif
afektif individu. Kesiapan kognitif terdiri dari kemampuan dalam
pengambilan keputusan di dunia kerja sedangkan afektif ini, merupakan
sebuah perencanaan karir atau eksplorasi karir. Pada penelitian ini guru
bimbingan konseling memiliki peran yang sangat penting untuk
mewujudkan kematangan karier siswa terutama dalam memberikan
keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam mencari pekerjaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru bimbingan
konseling dalam menumbuhkan kemampuan digitalisasi sebagai
penunjang kematangan karier siswa di SMK Muhammadiyah Doro.

Realitas menunjukkan bahwa kematangan karier siswa kelas
XI1 Teknik Bodi Otomotif belum sepenuhnya memiliki perencanaan
karier yang matang, terlalu pasif dalam eksplorasi karier dan mencari
informasi Kkarier, serta belum mampu membuat pilihan karier yang
sesuai dengan minatnya. Selain itu, beberapa siswa belum mampu
mengoperasikan Microsoft Office khususnya Microsoft Office Excel
dan Google Drive yang dimana keterampilan tersebut diperlukan
sebagai penunjang kematangan karier siswa. Kegiatan pelatihan
digitalisasi ini dilaksanakan delapan kali selama satu bulan di
laboratorium komputer. Kegiatan ini diberikan oleh guru BK bekerja
sama dengan guru mata pelajaran informatika untuk meningkatkan
penguasaan digitalisasi sebagai penunjang kematangan karier siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Jenis analisis
data yang digunakan merujuk pada teknik analisis data Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan kesimpulan
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bimbingan konseling
memiliki beberapa peran yang pertama sebagai motivator dengan
memberikan dorongan serta semangat, yang kedua sebagai direktor
yang membimbing dan mengarahkan siswa, yang ketiga sebagai
informator yaitu sumber informasi bagi siswa, yang keempat sebagai
fasilitator dengan memberikan kemudahan dalam akses layanan
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bimbingan konseling juga melakukan kerjasama dengan guru mata
pelajaran informatika dalam menunjang kematangan karier siswa, dan
yang terakhir sebagai mediator yaitu sebagai penengah ketika terjadi
diskusi/konflik dalam belajar. Selain itu, siswa mulai memiliki
kematangan karier diantaranya memiliki perencanaan karier, eksplorasi
karier, menggunakan informasi dan membuat pilihan karier.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan digitalisasi sangat diperlukan oleh setiap
siswa apalagi di era sekarang teknologi berkembang semakin
cepat, tiap siswa dituntut agar mampu beradaptasi. Akibat dari
proses digitalisasi yang terjadi menyebabkan pekerjaan tertentu
akan hilang. Sehingga sekolah perlu membekali para siswanya
dalam menghadapi peristiwa tersebut dengan keterampilan yang
sesuai. Hal ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan kejuruan
tentang kedudukan dan peranan penting pendidikan kejuruan
yang Dbertugas mempersiapkan tenaga kerja  yang
berpengalaman. Pendidikan kejuruan juga diartikan sebagai
upaya dalam mempersiapkan para siswanya agar dapat bekerja
dalam bidang-bidang tertentu. Guru bimbingan konseling (BK)
menjadi peran utama dan sangat diperlukan untuk membantu
mencapai tujuan pendidikan kejuruan tersebut. *

Pilihan karir di era digital terbuka luas sebab
keterbukaan informasi yang mudah dijangkau siapa saja,
dengan ketentuan mampu memahami diri. Di era ini, manusia
dipaksa agar makin bisa mengembangkan kemampuan diri
sesuai dengan potensi yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan
tujuan layanan bimbingan Kkarir atau kerja secara garis besar
yang meliputi: memiliki pamahaman diri seperti kemampuan,
keinginan dan kepribadian yang terkait pekerjaan. Mempunyai
pemahaman terkait dunia kerja dan informasi karir yang
digunakan sebagai penunjang kompetensi kerja serta
mempunyai keterampilan dan bakat dalam diri.?

! Ahmad Rofi Suryahadikusumah, Kurniasari, Muhammad Ferdiansyah, Syska
Purnamasari, Arizona & Endang Surtiyoni, “Mempersiapkan Karir Siswa Di Era
Digital Melalui Pemahaman Tipologi Kepribadian dan Dunia Kerja”, Jurnal Widya
Laksana (Palembang: 2019), Vol. 8 No. 2, 2019. him. 120.

2 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2016),
him. 117.



Bimbingan karir diartikan sebagai kegiatan dan
program-program  untuk  membantu  seseorang  yang
berhubungan dengan: 1) pengendalian diri; 2) pemahaman atau
pengenalan pada kerja masyarakat serta faktor apa yang
mempengaruhi perubahan itu; 3) pemahaman tentang aspek
yang dijadikan pertimbangan dalam merencanakan Karir; 4)
pemahaman terkait informasi dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam pekerjaan; dan 5) mengetahui dan
mengaplikasikan cara pengambilan  keputusan  Karir.?
Bimbingan Karir ialah kegiatan serta layanan bantuan yang
diberikan pada siswa agar memiliki pemahaman terkait dunia
kerja, penyesuaian diri serta mampu menentukan pilihan kerja
dan menyusun rencana Karir.*

Guru bimbingan konseling (BK) memiliki peran penting
dalam membantu siswa memahami potensi-potensi yang ada
dalam dirinya, membantu mengembangkan dan
memaksimalkannya sehingga dapat menyesuaikan dengan
profesi atau penempatan yang sesuai dikedepannya. Guru BK
memiliki peran terhadap pemberian bantuan kepada individu
yang dilakukan secara berkesinambungan, agar individu dapat
bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat serta kehidupan
umumnya. Guru BK juga memiliki fokus penting dalam
membantu siswa untuk dapat mengambil keputusan karirnya
melihat dari berbagai elemen penting dan proses tertentu agar
dapat mencapai keputusan karir yang sesuai dengan diri dan
potensi siswa.’

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan
pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis

3 Daryanto dan Farid, Bimbingan dan Konseling: Panduan guru BK dan Guru
Umum (Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 252.

4 Ulifa Rahma, Bimhingan Karier Siswa (Malang: UIN-Maliki Press, 2010),
him. 15.

5 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami (Medan: Perdana Publishing, 2018),
him. 17-19.
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pekerjaan  tertentu.  Pendidikan  menengah  kejuruan
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan
kerja serta mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan
bentuknya, sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan
program-program pendidikan yang sesuai dengan jenis-jenis
lapangan kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) banyak
terdapat berbagai program bidang-bidang keahlian yang
disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang ada dan siswa
dapat memilih bidang keahlian yang diminati sesuai dengan
keadaan dirinya serta potensi yang dimiliki. Dengan demikian,
siswa siap terjun di dunia pekerjaan sesuai dengan keterampilan
dan kemampuan yang ada. Untuk mewujudkan pencapaian atau
penyiapan siswa dalam memasuki dunia pekerjaan perlu adanya
wawasan, pengetahuan dan bimbingan yang berkaitan dengan
karir. Dimana bimbingan karir tersebut dapat membantu siswa
untuk mencapai kematangan karirnya.®

Dalam bukunya Amir Hamzah, kematangan Kkarier
menurut Creed dan Prideaux adalah sebagai kesiapan individu
untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan pada tahap-tahap
perkembangan  pertumbuhan, eksplorasi,  pemantapan,
pembinaan dan penurunan. Kematangan karier juga merupakan
kesiapan kognitif dan afektif individu untuk mengatasi tugas-
tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya. Kesiapan
kognitif terdiri dari kemampuan mengambil keputusan dan
wawasan mengenai dunia kerja sedangkan kesiapan afektif
meliputi perencanaan Karier dan eksplorasi karier.”

Kematangan karier pada tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sudah seharusnya menjadi perhatian utama
guru BK. Dalam hal ini peran guru BK SMK Muhammadiyah
Doro harus melakukan perannya secara maksimal dalam

6 Sodig, D., & Herdi, H. “Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk
Meningkatkan Kemampuan Perencanaan dan Kematangan Karir Siswa”, Jurnal
Paedagogy: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, (Jakarta: 2021), Vol.
8 No. 4 him. 542.

7 Amir Hamzah, Kematangan Karier Teori dan Pengukurannya (Malang:
Literasi Nusantara, 2019), him. 95.



mempersiapkan Kkarir siswanya terutama di era digitalisasi
sebagai penunjang kematangan karir siswa. Sebab keahlian
penguasaan dasar digitalisasi di dunia kerja kelak sangat
diperlukan. Dalam mengatasi masalah tersebut guru BK SMK
Muhammadiyah Doro bekerja sama dengan guru mata pelajaran
informatika memberikan pelatihan penggunaan Microsoft
Office khususnya Microsoft Office Ecxel dan Google Drive. Hal
ini dilandasi oleh beberapa siswa kelas XII Teknik Bodi
Otomotif yang sebagian besar belum menguasai kemampuan
tersebut. Kelas XIlI Teknik Bodi Otomotif SMK
Muhammadiyah Doro membutuhkan keterampilan tersebut
guna membekali siswa dalam menghadapi dunia kerja sebab
sebagian lowongan pekerjaan yang mengharuskan menguasai
Microsoft Office Excel. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui secara garis besar peran guru BK dalam
menumbuhkan  kemampuan  digitalisasi ~ siswa  untuk
kematangan kariernya. Secara umum masalah-masalah yang
dihadapi oleh individu khususnya oleh siswa di sekolah
sehingga memerlukan layanan bimbingan adalah: 1) masalah
pribadi, 2) masalah pendidikan, 3) masalah Kkarier atau
pekerjaan, 5) penggunaan waktu luang, 6) masalah sosial dan
sebagainya.®

Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian
bantuan dari guru bimbingan konseling (BK) kepada peserta
didik, hal ini menjadikan guru BK berperan untuk mendidik dan
membimbing peserta didik. Peran guru BK dalam hal ini adalah
membantu peserta didik untuk menyiapkan kemampuan
digitalisasi siswa sebagai penunjang kematangan Kkarier siswa.
Untuk itu, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut peran guru
bimbingan konseling dalam menumbuhkan kemampuan
digitalisasi  untuk  kematangan karier siswa SMK
Muhammadiyah Doro Pekalongan.

& Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa (Malang: UIN-Maliki Press, 2010),

him. 16.



B. Rumusan Masalah
Hasil dari paparan diatas dapat dirumuskan dua rumusan
masalah yaitu:

1.

Bagaimana kematangan karier siswa SMK Muhammadiyah
Doro?

Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam
menumbuhkan kemampuan digitalisasi untuk kematangan
karier siswa SMK Muhammadiyah Doro?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan melakukan penelitian ini ialah:

1.

2.

Untuk mengetahui kematangan karier siswa SMK
Muhammadiyah Doro.

Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam
menumbuhkan kemampuan digitalisasi untuk kematangan
karier siswa SMK Muhammadiyah Doro.

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat dikategorikan sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat secara teoritis
Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang peran

guru bimbingan  konseling dalam  menumbuhkan

kemampuan digitalisasi untuk kematangan Kkarier siswa
serta sebagai tambahan referensi pada penelitian yang
serupa.

Manfaat secara praktis

a. Bagi siswa, bermanfaat dalam mempersiapkan kariernya
melalui bimbingan karier.

b. Bagi peneliti, dapat menambah pemahaman tentang
peran guru bimbingan konseling dalam menumbuhkan
kemampuan digitalisasi untuk kematangan Kkarier siswa.

c. Bagi SMK Muhammadiyah Doro, diharapkan dapat
menjadi masukan dalam menjalankan peran guru
bimbingan konseling dalam menumbuhkan kemampuan
digitalisasi untuk kematangan karier siswa.



E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Peran Guru Bimbingan Konseling
Peran menurut Soejono Soekanto bisa dikatakan
sebagai perilaku seseorang yang penting dalam struktur
sosial masyarakat.® Berdasarkan teori tokoh Achmad
Juntika, peran guru bimbingan konseling (BK) yaitu
seseorang yang memiliki kapasitas dalam membantu
menangani masalah maupun hambatan yang sedang
dihadapi pada proses belajar mengajar, beradaptasi di
lingkungan sekolah, kerja serta masyarakat.°
Menurut Prayitno guru bimbingan konseling
adalah seorang pelaksana bimbingan dan konseling
sekolah yang secara khusus ditugaskan untuk hal
tersebut. Dengan demikian bimbingan dan konseling
tidak dilaksanakan oleh sembarang guru. Guru
bimbingan konseling disebut juga dengan “konselor
sekolah”. Konselor adalah guru yang mempunyai tugas
dan tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh
dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah
peserta didik. Sedangkan menurut Andi Mapiare, guru
bimbingan dan konseling adalah suatu tunjukan kepada
petugas dibidang konseling yang memiliki sejumlah
kompetensi profesional.!!
b. Kemampuan Digitalisasi Untuk Kematangan Karier
1) Pengertian Kemampuan Digitalisasi
Pengertian kemampuan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah suatu
kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam
melaksanakan sesuatu. Seseorang dikatakan cakap

% Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Sebagai Suatu
Pengantar, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), him. 213.

10 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai
Latar Kehidupan. (Bandung: PT Revika Aditama, 2014), him. 8.

11 Prayitno, Pelayanan Bimbingan dan Konseling SMU (Jakarta: Dirjen Dikti
Diknas, 1997) him. 24.
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jika ia dapat dan mampu melakukan apa yang
sebenarnya harus ia lakukan. Kemampuan
merupakan tanaga (kekuatan) untuk melakukan
suatu tindakan. Kemampuan juga bisa berupa
kemampuan bawaan, atau hasil latihan maupun
praktek.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) digitalisasi diartikan sebagai proses
pemberian atau pemakaian sistem digital.?
Digitalisasi ialah proses mengubah media dari
bentuk cetak, audio dan video menjadi digital.
Digitalisasi membutuhkan berbagai alat yakni
komputer, scanner, operator media sumber, dan
perangkat lunak pendukung. Istilah digital pertama
kali dicetuskan oleh Gilster & Watson untuk
merujuk pada kemampuan dalam memahami dan
menggunakan informasi dari sumber digital.
Menurutnya, digitalisasi adalah kemampuan dalam
penggunaan teknologi dan informasi secara efektif
dan efisien dari perangkat digital dalam berbagai
setting, termasuk akademik, Kkarir, serta dalam
kehidupan sehari-hari.*®

2) Pengertian Kematangan Karier

Kematangan karier paling utama
diungkapkan ahli psikologi konseling dan karier
bernama Donald Edwin Super. Mengutip bukunya
Agus, Daddy, Rahmat Syah, Super mengatakan
bahwa kematangan karier merupakan keberhasilan
individu menyelesaikan tugas perkembangan Kkarier
yang khas pada tahap perkembangan Karier.
Kematangan Kkarier sebagai bentuk kongruensi

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online
https://kbbi.web.id/digitalisasi.html

13 Rahmat Syah, Daddy Darmawan, Agus Purnawan, “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Kemampuan Literasi Digital”, Jurnal Akrab (Gorontalo: 2019), Vol
10 edisi 2.



antara perilaku vokasional individu dengan perilaku
vokasional yang diharapkan pada usianya.
Kematangan karier dalam bukunya Amir Hamzah,
menurut Creed dan Prideaux adalah sebagai
kesiapan individu untuk mengatasi tugas-tugas
perkembangan pada tahap-tahap perkembangan
pertumbuhan, eksplorasi, pemantapan, pembinaan
dan penurunan. Kematangan karier juga merupakan
kesiapan kognitif dan afektif individu untuk
mengatasi  tugas-tugas  perkembangan  yang
dihadapkan kepadanya. Kesiapan kognitif terdiri
dari  kemampuan mengambil keputusan dan
wawasan mengenai dunia kerja sedangkan kesiapan
afektif meliputi perencanaan karier dan eksplorasi
karier. 14

2. Penelitian Terdahulu
Hasil penelusuran pustaka ditemukan karya tulis yang
membahas mengenai peran guru bimbingan konseling

diantaranya adalah:

a. Penelitian oleh Mifta Nadila Lubis dengan judul “Peran
Guru BK dalam Pemantapan Keputusan Karir Siswa Di
SMK PAB 8 SAMPALI”.®® Jenis pendekatan yang
dipakai ialah kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa teknik wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Tujuan skripsi ini mengetahui
peran guru BK dalam pemantapan keputusan Kkarir
siswa. Hasil penelitian ini adalah peran guru BK dalam
pemantapan keputusan karir melalui layanan bimbingan
karir sudah dilaksanakan, tetapi belum terlalu sempurna
termasuk dalam pelaksanaan bimbingan Kkarir yang
berkaitan dengan pemantapan keputusan karir siswa

14 Amir Hamzah, Kematangan Karier Teori dan Pengukurannya (Malang:
Literasi Nusantara, 2019), him. 95.

15 Mifta Nadila Lubis, Skripsi: “Peran Guru BK dalam Pemantapan Keputusan
Karir Siswa Di SMK PAB 8 Sampali” (Medan: UIN Sumatera Utara, 2020), him. 60.
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sebab ada beberapa alasan yaitu tempat dan waktu yang
khusus dalam pelaksanaan bimbingan karir. Persamaan
dengan penelitian ini adalah pada jenis pendekatan dan
teknik pengumpulan data yang digunakan. Perbedaan
dengan penelitian yaitu penelitian ini membahas terkait
peran guru BK dalam menumbuhkan kemampuan
digitalisasi untuk kematangan karir siswa.

b. Penelitian oleh Ita Juwitaningrum dengan judul
“Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan
Kematangan Karir Siswa SMK”.%® Jenis pendekatan
yang dipakai ialah kuantitatif dengan menggunakan
metodequasi eksperimen. Analisis data menggunakan
teknik uji-t. Tujuan penelitian iniuntuk mengetahui
profil kematangan Kkarir siswa SMK, mempelajari
program bimbingan karir, mengetahui upaya bimbingan
karir olen guru SMK dan memahami efektifitas
pelaksanaan program bimbingan karir. Hasil penelitian
ini secara umum menunjukkan tingkat kematangan karir
siswa SMK N 11 Bandung berada pada tingkat sedang
dengan persentase tertinggi pada indikator partisipasi,
kemandirian, dan pilihan kerja, dan terendah pada
indikator kompromi, pemahaman diri, dan keahlian
kerja. Program bimbingan karir efektif dalam
meningkatkan kematangan karir dan karena itu perlu
diadakan pada layanan bimbingan dan konseling.
Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama halnya
mengkaji kematangan karir siswa. Perbedaannya
terletak pada jenis pendekatan dan metode yang
digunakan yaitu kualitatif dengan metode penelitiannya
field research serta dalam skripsi ini membahas
mengenai kemampuan digitalisasi untuk penunjang
kematangan karir siswa.

16 Ita Juwitaningrum, “Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan
Kematangan Karir Siswa SMK”, Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan Konseling,
(Yogyakarta: 2013), Vol. 2, No. 2. 2013. him. 132.
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c. Penelitian oleh Ezra Tari dan Rinto Hasiholan Hutapea
dengan judul “Peran Guru Dalam Pengembangan
Peserta Didik Di Era Digital”.!” Jenis pendekatan yang
dipakai yakni kualitatif deskriptif dengan metode
perolehan datanya dari studi literatur. Hasil yang
didapatkan adalah guru sangat berperan dan
berpengaruh dalam mengembangkan karakter siswa
terutama dalam era digital. Perbedaan dengan penelitian
ini adalah pada penggunaan metode pengumpulan
datanya dengan studi literatur sedangkan penelitian ini
menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Persamaannya terdapat pada
pembahasannya yakni peran guru BK di era digital
hanya saja dalam penelitian ini lebih rinci membahas
mengenai media sosial sedangkan dalam skripsi ini akan
membahas  mengenai  kemampuan  digitalisasi
khususnya penggunaan Microsoft Office untuk
kematangan karir siswa.

3. Kerangka Berpikir

Bimbingan karir dibidang pendidikan tidak hanya
berfokus dalam mengarahkan siswanya untuk memiliki
pekerjaan yang sejalan dengan program studi yang
dipilihnya saja, akan tetapi bimbingan karir juga harus
berfokus untuk membantu siswa atau individu dalam
mengembangkan dirinya agar memiliki kompetensi atau
keterampilan yang menjadi konsep dirinya sendiri.
Berdasarkan paparan tersebut siswa perlu dibekali
pemahaman dan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka saat ini, karena itu peran guru BK sangat
diperlukan untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi
dunia kerja kelak.

17 Ezra Tari dan Rinto Hasiholan Hutapea, “Peran Guru Dalam Pengembangan

Peserta Didik Di Era Digital”, Kharisma: Jurnal llmiah Teologi (Bandung: 2020),
Vol. 4 No. 1. 2020. him. 1-14.
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Terlebih lagi di era digitalisasi seperti sekarang ini,
banyak pekerjaan yang mengharuskan untuk bisa
mengoperasikan penggunaan Microsoft Office khususnya
penggunaan Microsoft Offiice Excel. Kegiatan ini dilandasi
oleh beberapa siswa kelas XII Teknik Bodi Otomotif yang
belum mampu menggunakan Microsoft Office Excel dan
Google Drive padahal kemampuan tersebut diperlukan
sebagai penunjang kematangan Kkarier siswa kelas XIlI
Teknik Bodi Otomotif SMK Muhammadiyah Doro. Untuk
itu peran guru BK dalam menumbuhkan kematangan karier
siswa sangat diperlukan. Guru BK SMK Muhammadiyah
Doro memiliki beberapa peran yaitu sebagai motivator,
direktor, informator, fasilitator dan mediator. Teori peran
guru BK ini mengutip dari Sardiman. Dengan demikian
guru BK diharapkan agar mampu berperan secara optimal
dalam mempersiapkan siswa di bidang pekerjaan
kedepannya. Untuk memperjelas dalam memahami
penelitian ini, maka peneliti membuat bagan sebagai
berikut:
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SMK Muhammadiyah Doro

A

Kurangnya Kemampuan

Digitalisasi Siswa

Peran Guru BK (Motivator, Direktor, Informator, Fasilitator dan

Mediator)

l

Menumbuhkan Kemampuan

Digitalisasi Siswa

l

Kematangan Karier Siswa

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebab
dalam penelitian ini mencakup kegiatan mendeskripsikan
dan menganalisis secara intensif tentang peran guru BK
dalam menyiapkan kemampuan digitalisasi  untuk
kematangan karier siswa di SMK Muhammadiyah Doro.
Menurut Bogdan Taylor dan Lexy J. Moleong metode
kualitatif merupakan langkah penelitian yang berupa data
deskriptif dari kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
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dan perilaku yang dapat dikaji.’® Jenis penelitian ini

menggunakan penelitian lapangan/field research. Field

research merupakan penelitian yang dilakukan dengan

langsung datang ke tempat dimana fenomena itu terjadi.*®
2. Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Doro yang
berada di Kecamatan Doro, Kelurahan Kalimojosari
tepatnya di Dukuh Mojokarang Kulon. Alasan pengambilan
tempat di sekolah dikarenakan instansi yang membantu guru
BK dalam menjalankan perannya secara optimal.

Subjek penelitian adalah pihak yang berkaitan
dengan yang diteliti (informan atau narasumber) untuk
mendapatkan informasi terkait data penelitian yang
merupakan sampel dari sebuah penelitian. Subjek penelitian
dapat memberikan informasi mengenai data penelitian yang
dapat menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru bimbingan konseling (BK)
SMK Muhammadiyah Doro.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data primer ialah data yang berbentuk verbal atau
kata-kata yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau
perilaku yang dilakukan oleh subjek yang sesuai dengan
masalah yang diteliti.?® Sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara dan
informasi yang didapat langsung dari satu guru BK, satu
guru mata pelajaran informatika dan enam siswa yaitu
informasi terkait peran guru bimbingan konseling dalam

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 20 (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 3.

¥Suharsisni Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001),
him. 5.

20 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta:
Graha llmu, 2010), him. 79.
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menumbuhkan  kemampuan  digitalisasi  untuk
kematangan karier siswa SMK Muhammadiyah Doro.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ialah informasi yang
didapatkan dari buku, artikel jurnal, karya tulis ilmiah,
serta tulisan-tulisan yang relevan untuk mendukung data
yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini,
sumber data sekunder berupa dokumen, catatan,
majalah, artikel, jurnal dan bukti yang sudah tersusun
dalam arsip baik terpublikasi maupun tidak terpublikasi.
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini ialah dokumentasi kegiatan sekolah, softfile/hardfile
dokumen sekolah, catatan observasi, jurnal yang
mendukung penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab lisan
yang berjalan satu arah dilakukan oleh pewawancara
yang memberikan pertanyaan dan narasumber yang
memberikan jawaban dari pertanyaan tersebut.?! Pada
wawancara ini peneliti memperoleh data informasi dari
guru BK, guru mata pelajaran dan siswa SMK
Muhammadiyah Doro.

Metode Observasi

Observasi ialah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan secara mendalam dan langsung pada bidang
yang diteliti.?> Observasi langsung adalah pengamatan
dan pencatatan pada subjek dimana peristiwa itu terjadi,
sehingga pengamatannya sama dengan subjek yang
diteliti. Observasi yang dilakukan peneliti bertujuan

21 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 105.

22 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik | (Statistik Deskriptif)

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 17.
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untuk mengamati dan meninjau secara langsung ke
SMK Muhammadiyah Doro.
c. Metode Dokumentasi

Metode ini dilaksanakan dengan cara melihat
dokumen formal seperti monografi, catatan dan buku
peraturan yang ada. Teknik ini dipakai dalam menambah
data yang tidak dihasilkan dari wawancara dan
observasi.”® Dokumen bisa berbentuk foto kegiatan
layanan, arsip layanan bimbingan konseling (BK), dan
struktur organisasi bimbingan konseling (BK) di SMK

Muhammadiyah Doro yang berupa soft file maupun

hard copy.

5. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data
yang digunakan adalah dengan teknik triangulasi.

William Wiersma, mengatakan triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.

a. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
berdasarkan beberapa sumber yang telah digunakan.

ZAhmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Sukses Offset,
2011), him. 92.
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b. Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek
data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi.
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.

Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu merupakan kombinasi dari
dua metode sebelumnya, dimana data akan dilakukan
pengecekan menggunakan metode dan sumber yang
sama namun dengan waktu dan situasi yang berbeda.?*

6. Metode Analisis Data

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis

data kualitatif sebagai upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain. Data kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk kata-
kata, kalimat-kalimat maupun narasi.?®

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

mengacu pada konsep analisis data dari Miles dan
Huberman, diantaranya :
a. Reduksi Data

Tahap pertama adalah mereduksi data, dapat
diartikan sebagai proses meringkas, pemfokusan,
memilih masalah yang lebih utama, mencari desain serta
topiknya. Dengan begitu data yang sudah direduksi

24 Susanto, Dedi., Risnita.,, & Jailani, Syahran. “Teknik Pemeriksaan

Keabsahan Data Dalam Penelitian llmiah”, Qosim: Jurnal Pendidikan, Sosial &
Humaniora, (Jambi: 2023), Vol 1 No. 1. him. 56-57

% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Alhadharah : Jurnal IImu Dakwah

Vol. 17 No. 33. 2018. him. 84.
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memberikan gambaran secara jelas dan memberikan

kemudahan dalam mencarinya lagi ketika dibutuhkan.

Dengan mereduksi data peneliti dapat mengambil data

yang penting dan utama, merangkum serta

mengkategorisasikan dari huruf besar, huruf kecil
maupun angka.
b. Penyajian Data
Tahap Kkedua ialah penyajian data, berupa
sekumpulan data atau informasi yang tersusun.
Penyajian data disajikan dalam bentuk hubungan antar
kategori, deskripsi ringkas, flowchart, tabel dan yang
sejenisnya.?®
c. Kesimpulan Data
Tahap akhir yaitu kesimpulan, kesimpulan ialah
hasil yang diperoleh dari analisis data untuk menjawab
fokus penelitian yaitu rumusan masalah dalam
penelitian ini.?’
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang
saling berhubungan, yaitu:

BAB 1 berisi tentang pendahuluan, membahas tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il adalah landasan teori, berisi teori konsep peran
guru bimbingan konseling, fungsi, karakteristik, pengertian
kemampuan digitalisasi, kematangan karier, aspek kematangan
karier dan faktor yang mempengaruhi kematangan Kkarier.

BAB Il berisi tentang gambaran umum SMK
Muhammadiyah Doro dan pemaparan hasil temuan peran guru

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV
Alfabeta, 2008), him. 246-249.

27 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2015), him. 212.
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bimbingan  konseling dalam menyiapkan kemampuan
digitalisasi untuk kematangan karier siswa.

BAB IV berisi analisis peran guru bimbingan konseling
dalam menyiapkan kemampuan digitalisasi untuk kematangan
karier siswa SMK Muhammadiyah Doro.

BAB V berisi penutup.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan mengenai
penelitian  peran guru bimbingan  konseling dalam
menumbuhkan kemampuan digitalisasi untuk kematangan
karier siswa SMK Muhammadiyah Doro diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kemampuan digitalisasi siswa kelas Xl SMK
Muhammadiyah Doro mengalami peningkatan hal ini
menjadi penunjang kematangan karier siswa yang meliputi
(a) perencanaan karir yang matang, anak lebih mengetahui
rencana mereka setelah lulus sekolah, (b) eksplorasi karir
yang dilakukan secara aktif sehingga siswa memiliki
gambaran Kkarir secara rinci (c) menggunakan informasi
karir dengan memanfaatkan sumber informasi dengan aktif,
dan (d) membuat pilihan dan mampu mempertimbangkan
pilihan karir yang akan mereka tekuni.

2. Peran guru bimbingan konseling dalam menumbuhkan
kemampuan digitalisasi untuk kematangan Kkarier siswa
SMK Muhammadiyah Doro meliputi (a) guru bimbingan
konseling sebagai motivator, guru memberikan dorongan
pada siswa sehingga mereka memiliki semangat dalam
mempelajari keterampilan lain dan mulai aktif dalam
mencari informasi karir yang mereka perlukan, (b) guru
bimbingan konseling sebagai informator, guru bimbingan
konseling memberikan informasi karir yang dibutuhkan
siswa melalui bimbingan klasikal dan bimbingan individu
yang dilakukan secara konsisten, (c) guru bimbingan
konseling sebagai direktor, artinya guru bimbingan
konseling memiliki andil penting sebagai pembimbing dan
memberikan arahan kepada siswa agar mencapai apa yang
diharapkan, (d) guru bimbingan konseling sebagai fasilitator
artinya guru bimbingan konseling memberikan akses yang

60
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mudah bagi siswa yang ingin melakukan bimbingan
konseling, dan (e) guru bimbingan konseling sebagai
mediator artinya sebagai penengah dalam kegiatan belajar
siswa, misalnya memberikan jalan keluar atau solusi ketika
diskusi tidak berjalan dengan baik. Sebagai penunjang
kemampuan digitalisasi untuk kematangan karier siswa guru
bimbingan konseling bekerja sama dengan guru mata
pelajaran informatika untuk memberikan pelatihan soft skill
Microsoft Office Excel dan Google Drive yang dilakukan di
laboratorium komputer.

B. Saran

Dari paparan kesimpulan yang peneliti jabarkan diatas,

ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan.

1.

Bagi guru bimbingan konseling SMK Muhammadiyah Doro
diharapkan secara konsisten memberikan bimbingan dan
arahan kepada para siswa khususnya dalam mencapai
kematangan kariernya.

Bagi guru bimbingan konseling SMK Muhammadiyah Doro
diharapkan agar tetap melaksanakan layanan bimbingan
konseling dan pelatihan soft skill lainnya bagi para siswa
secara berkelanjutan.

Bagi sekolah diharapkan mampu mendorong kerjasama
antara guru bimbingan konseling, guru kelas, guru mata
pelajaran dan orang tua dalam menangani masalah siswa.
Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi yang terbatas di lingkungan SMK
Muhammadiyah Doro dengan begitu untuk peneliti
selanjutnya subjek penelitian bisa diperluas dan
ditambahkan metode kuesioner untuk memperkuat
argumen.

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai jembatan untuk melakukan penelitian lanjutan
khususnya di bidang kajian yang sama.
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